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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar 
kimia setelah diterapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan Make A Match. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian komparatif dengan pendekatan eksperimen dengan The Nonequivalent Control Group Design. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan IPA SMA YPK Merauke tahun pelajaran 2017/2018 yang 
terdiri dari 158 siswa. Sampel penelitian adalah kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen 1 yang terdiri dari 20 
siswa dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 2  yang terdiri dari 20 siswa diambil secara purposive 
sampling. Analisis data menggunakan independent sampel t-test. Kelas eksperimen 1 menggunakan model 
pembelajaran Think Talk Write dan kelas eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran Make A Match. Hasil 
penelitian diperoleh thitung = 2,256 lebih besar dari ttabel = 1,697 yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar kimia siswa yang menggunakan model pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) lebih besar dari Make A Match pada siswa kelas XI SMA YPK Merauke. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional (Fajariyah dkk., 2016:89). 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk terwujudnya suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Kurikulum pendidikan yang diterapkan di 
SMA YPK Merauke saat ini adalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Kurikulum 2013 (K13). 
Untuk kelas X sudah menggunakan K13 
sedangkan untuk kelas XI dan kelas XII 
masih menggunakan KTSP. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan di kelas 
pada saat melaksanakan Praktik 
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Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA 
YPK ditemukan beberapa permasalahan 
dalam proses pembelajaran kimia, 
diantaranya adalah masih rendahnya daya 
serap siswa didapat data rata-rata prestasi 
belajar kimia ulangan semester 1 kelas XI 
IPA 1 yaitu 46,7 sedangkan kelas XI IPA 2 
yaitu 53,7. Ketika pelajaran berlangsung 
siswa cenderung bermain sendiri dan tidak 
memperhatikan guru dan guru masih 
menggunakan metode konvensional dalam 
proses belajar mengajar dikelas. Dalam 
mengikuti proses pembelajaran siswa tidak 
konsentrasi dalam  mendengarkan dan 
mencatat apa yang disampaikan oleh guru, 
serta siswa jarang bertanya kepada guru 
tentang materi yang belum mereka 
mengerti. Apabila guru memberikan 
pertanyaan, hanya siswa tertentu yang aktif 
dalam menjawab pertanyaan dari guru 
sedangkan siswa yang lainnya cenderung 
pasif. Permasalahan-permasalahan diatas, 
menyebabkan masih rendahnya prestasi 
belajar siswa dalam proses pembelajaran 
dikelas. Sehingga sangat disayangkan 
proses belajar mengajar yang dilakukan 
selama satu semester hasilnya tidak 
memuaskan. 
 
Metode ceramah guru sebagai pusatnya 
(teacher centered) sehingga pembelajaran 
bersifat satu arah atau transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa yang 
menitik beratkan pada penguasaan materi 
dan belum menuju pada aspek kecakapan 
hidup (life skill oriented), sehingga hasil 
pendidikan hanya tampak dari kemampuan 
siswa menghafal fakta dalam jangka 
pendek (Fatonah dkk., 2016:37). Padahal 
sistem pendidikan menginginkan siswa 
lebih bersifat aktif untuk membangun 
konsep sendiri. Dengan kata lain, siswa 
yang menjadi pusatnya (student centered). 
 
Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam 
sistem belajar diperlukan suatu metode 
pembelajaran yang tepat dalam proses 
pembelajaran. Metode yang digunakan 
harus bersifat interaktif dan menyenangkan 
dalam menumbuhkan kemandirian seseuai 
dengan kemampuan siswa itu sendiri. 
Karena prestasi belajar dipengaruhi oleh 
proses pembelajaran yang berlangsung. 
 
Pembelajaran kooperatif merupakan 
pembelajaran yang bersifat kelompok yang 
terdiri dari beberapa siswa yang 
bekerjasama dalam satu kelompok yang 
diharapkan dapat saling bertukar pikiran 
dalam mencapai suatu tujuan belajar. 
Sejalan dengan hal tersebut Slavin  
mengemukakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran dimana para siswa bekerja 
sama dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk saling membantu satu sama lainnya 
dalam mempelajari materi pembelajaran 
(Shofiya, 2013:4). 
 
Guna mewujudkan prestasi belajar siswa 
salah satu upaya yang dilakukan yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran 
yang lebih efektif untuk menyelesaikan 
masalah-masalah diatas. Penggunaan 
model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW)  dan model pembelajaran Make A 
Match diharapkan mampu meningkatkan 
prestasi belajar kimia. Hal ini karena 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Talk Write menuntut siswa untuk berpikir 
mengenai solusi masalah yang dihadapi 
sesuai dengan idenya sendiri, kemudian 
mengkomunikasikan  ide-ide mereka 
dalam sebuah diskusi, sehingga siswa 
dapat menemukan ide baru untuk 
mengatasi suatu masalah dan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
(Atikasari & Kurniasih 2015:87).  
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Model pembelajaran Make A Match salah 
satu keuntungan dari model pembelajaran 
ini siswa belajar sambil bermain dalam 
mencari pasangan sesuai dengan topik 
materi yang diberikan dalam suasana 
belajar yang baru dan menyenangkan. 
Penerapan model pembelajaran bertujuan 
untuk menciptakan suasana pembelajaran 
yang menarik. 
 
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui perbedaan yang 
signifikan terhadap prestasi belajar kimia 
setelah diterapkan model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW) dan Make A 
Match. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian komparatif 
dengan pendekatan eksperimen. 
Penggunaan pembelajaran Think Talk 
Write untuk kelas eksperimen 1 dan 
pembelajaran Make A Match untuk kelas 
eksperimen 2. Penelitian ini menggunakan 
bentuk desain eksperimen ”The 
Nonequivalent Control Group Design”, 
terdiri dari tiga kali pertemuan. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA YPK 
Merauke pada kelas XI IPA 1 yang 
berjumlah 20 siswa dan XI IPA 2 yang 
berjumlah 20 siswa . Dilaksanakan pada 
bulan April semester genap tahun 
pelajaran 2017/2018. 
 
Variabel dalam penelitian ini meliputi 
variabel bebas yaitu model pembelajaran 
Think Talk Write dan Make A Match. 
Variabel terikat yaitu prestasi belajar. 
Teknik dan instrumen pengumpulan data  
diambil menggunakan tes berupa soal 
uraian yang terdiri dari 5 soal. 
 
Uji validitas menggunakan validitas 
kontruksi. Hasil uji validitas kontruksi 
diperoleh kesepakatan antara dua 
pengamat yang sama. Hal ini menunjukkan 
konsistensi antara dua pengamat sangat 
baik. Bandingkan Indeks Kappa hitung 
dengan Indeks Kappa tabel menggunakan 
Tabel Interprestasi Indeks Kappa. Kriteria 
pengujiannya adalah jika indeks 
kappahitung˃indeks kappatabel maka soal 
memiliki reliabilitas yang sangat baik.  
 
Untuk pengujian reliabilitas tes prestasi 
dapat menggunakan rumus Kappa, yaitu: 
  (Napitupulu, 2014:74) 
 
Hasil perhitungan uji reliabilitas inter-
rater diperoleh indeks kappa sebesar 1 
yang berada pada kategori sangat baik dan 
menunjukkan konsistensi antara dua 
pengamat sangat baik dan instrumen 
dinyatakan reliabel. 
 
Teknik analisis data digunakan statistik 
deskriptif yaitu mean (rata-rata) dan 
varians, sedangkan statistik inferensial 
yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan 
uji hipotesis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data awal yang digunakan 
adalah nilai pretest dan posttest. Adapun 
data nilai pretest dan posttest tersebut 
dapat dilihat pada tabel 1. Pada analisis 
data awal ada beberapa tahapan yang 
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal 
data dalam penelitian diantaranya sebagai 
berikut: 
 
Data hasil pretest dan posttest 
pembelajaran kimia dengan model 
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pembelajaran Think Talk Write. Sebelum 
diberikan perlakuan model pembelajaran 
Think Talk Write pada kelas XI IPA 1. 
Peneliti melakukan tes untuk mengetahui 
data awal prestasi belajar kimia siswa. 
Kemudian diberikan perlakuan berupa 
model pembelajaran Think Talk Write saat 
proses pembelajaran, setelah diberikan 
perlakuan peneliti melakukan posttest 
untuk memperoleh data akhir prestasi 
belajar kimia siswa setelah diterapkan 
model pembelajaran Think Talk Write. 
Diperoleh data hasil pretest dan posttest 
dapat dilihat pada tabel 1: 
 
 
Tabel 1 Data Hasil Belajar Siswa Kelas 
Think Talk Write 
No Statistik Nilai Statistik Kelas Think Talk 
Write 
Pretest Posttest 
1 Sampel 20 20 
2 Nilai Ideal 100 100 
3 Nilai Tertinggi 63 98 
4 Nilai Terendah 11 56 
5 Nilai Rata-Rata 42.85 82.50 
6 Varian 213.503 118.895 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data pretest 
didapat nilai rata-rata sebesar 42,85 
dengan nilai tertinggi 63 dan nilai terendah 
11. Dapat dilihat bahwa dari 20 siswa yang 
mengikuti pretest tidak ada satupun  siswa 
yang tuntas,  hal ini menunjukkan bahwa 
siswa masih belum memahami materi 
kimia hidrolisis garam. Pada hasil posttest 
didapat rata-rata 82,50 dengan nilai 
tertinggi 98 dan nilai terendah 56, dan 
yang tidak tuntas hanya 4 siswa dari 20 
siswa yang mendapat nilai dibawah rata-
rata KKM. Dari data tersebut diperoleh 
selisih nilai pretest dan posttest kelas 
Think Talk Write sebesar 39,65 yang 
berarti menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman materi dalam soal yang 
dipelajari oleh siswa  setelah dilakukan 
model pembelajaran Think Talk Wite.  
 
Data hasil pretest dan posttest 
pembelajaran kimia dengan model 
pembelajaran Make A Match. Sebelum 
diberikan perlakuan model pembelajaran 
Make A Match pada kelas XI IPA 2. 
Peneliti melakukan tes untuk mengetahui 
data awal prestasi belajar kimia siswa. 
Kemudian di berikan perlakuan berupa 
model pembelajaran make a match saat 
proses pembelajaran, setelah di berikan 
perlakuan peneliti melakukan posttest 
untuk memperoleh data akhir prestasi 
belajar kimia siswa setelah diterapkan 
model pembelajaran Make A Match. 
Diperoleh data hasil pretest dan posttest 
dapat dilihat pada tabel 2: 
 
Tabel 2 Data Hasil Belajar Siswa Kelas 
Make A Match 
No Statistik Nilai Statistik Kelas Make A 
Match 
Pretest Posttest 
1 Sampel 20 20 
2 Nilai Ideal 100 100 
3 Nilai Tertinggi 63 90 
4 Nilai Terendah 11 51 
5 Nilai Rata-Rata 42.05 74.65 
6 Varian 256.787 124.450 
Berdasarkan hasil perhitungan data pretest 
didapat nilai rata-rata sebesar 42,05 
dengan nilai tertinggi 63 dan nilai terendah 
11. Dapat dilihat bahwa dari 20 siswa yang 
mengikuti pretest tidak ada satupun  siswa 
yang tuntas  hal ini menunjukkan bahwa 
siswa masih belum memahami materi 
kimia hidrolisis garam. Pada hasil posttest 
didapat rata-rata 74,65 dengan nilai 
tertinggi 90 dan nilai terendah 51, dan 
yang tidak tuntas hanya 7 siswa dari 20 
siswa yang mendapat nilai dibawah rata-
rata KKM. Dari data tersebut diperoleh 
selisih nilai pretest dan posttest kelas 
Make A Match sebesar 32,6 , yang berarti 
menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman materi dalam soal yang 
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dipelajari oleh siswa  setelah dilakukan 
model pembelajaran Make A Match.  
 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih 
dahulu akan dilakukan uji asumsi yang 
harus dipenuhi yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
 
Pengujian normalitas adalah uji yang 
dilakukan dengan membandingkan 𝜒2hitung 
dengan 𝜒2tabel dengan taraf signifikan 
sebesar 5% dan derajat kebebasan (n-1). 
Adapun hasil perhitungan dapat dilihat 
dalam tabel 3: 
 
Tabel 3 Perhitungan Normalitas 
Nilai 𝜒2 Think Talk Write Make A Match 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
N 20 20 20 20 
α 0,05 0,05 0,05 0,05 
𝜒2hitung 8,88 9,24 7,24 1,63 
𝜒2tabel 9,488 9,488 
Keterangan Normal Normal Normal Normal 
 
Berdasarkan perhitungan, nilai 𝜒2hitung 
kelas Think Talk Write dan Make A Match 
sebelum dilakukan perlakuan (pretest) 
adalah 8,88 dan 7,24 kurang dari 𝜒2tabel 
9,488 dan nilai 𝜒2hitung kelas Think Talk 
Write dan Make A Match sesudah 
perlakuan (posttest) adalah 9,24 dan 1,63 
kurang dari 𝜒2tabel 9,488, maka data 
berdistribusi normal.  
 
Pengujian homogenitas adalah uji yang 
dilakukan untuk menguji varians kedua 
sampel homogen atau tidak dengan 
membandingkan Fhitung dengan Ftabel 
dengan taraf signifikan 5% dan derajat 
kebebasan pembilang n-1 dengan derajat 
kebebasan penyebut n-1. Adapun hasil 
perhitungan dapat dilihat tabel 4: 
 
Tabel 4 Pengujian Homogenitas 
Nilai F Pretest Posttest 
Think Make A Think Talk Make A 
Talk 
Write 
Match Write Match 
S2 213,5 256,7 118,89 124,45 
Fhitung 1,20 1,04 
Ftabel 2,21 2,21 
Ket Homogen Homogen 
 
Berdasarkan perhitungan, nilai Fhitung 
sebelum perlakuan (pretest) kurang dari 
Ftabel  (1,20˂2,21) dan Fhitung sesudah 
perlakuan (posttest) kurang dari Ftabel  
(1,04˂2,21), maka data varians kedua 
sampel homogen.  
 
Pengujian hipotesis pada data pretest. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 berasal dari kondisi awal 
yang sama. 
 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. 
Untuk keperluan data, hipotesis dinyatakan 
sebagai berikut: 
H0 : μ1 ≤ μ2 : Prestasi belajar kimia 
siswa yang menggunakan 
model pembelajaran 
Think Talk Write  (TTW) 
lebih kecil atau sama 
dengan Make A Match 
pada siswa kelas XI SMA 
YPK Merauke. 
Ha : μ1 ˃ μ2 : prestasi belajar kimia 
siswa yang menggunakan 
model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW) 
lebih besar dari Make A 
Match pada siswa kelas 
XI SMAYPK Merauke. 
Data hasil perhitungan didapatkan hasil 
seperti tabel 5: 
 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Independent 
Sampel t-test data pretest 
Pengujian N Dk α thitung ttabel 
pretest 20 38 0,05 0,175 1,697 
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 
tersebut, diperoleh thitung data  pretest yaitu  
0,175 dimana dk = n1 + n2 – 2 = 38 
dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh ttabel 
= 1,697. Dari data tersebut dapat diketahui 
bahwa thitung pretest ≤ ttabel sehingga H0 
diterima dan Ha ditolak, maka dari data 
prestest dapat dikatakan kedua kelas 
eksperimen berasal dari kondisi awal yang 
sama.  
 
Pengujian hipotesis pada data posttest. 
Data hasil perhitungan didapatkan hasil 
seperti tabel 6 : 
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Independent 
Sampel t-test data posttest 
Pengujian N Dk Α thitung ttabel 
Posttest 20 38 0,05 2,256 1,697 
 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 
tersebut, di peroleh data  thitung data posttest 
yaitu = 2,256 dimana dk = n1 + n2 – 2 =38 
dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh ttabel 
= 1,697. Dari data tersebut dapat diketahui 
bahwa thitung posstest ˃ ttabel sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima, dimana hipotesis 
Ha = prestasi belajar kimia siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) lebih besar dari Make A 
Match pada siswa kelas XI SMA YPK 
Merauke.  
 
Pada kelas Think Talk Write dan kelas 
Make A Match berdasarkan data awal hasil 
belajar siswa setelah dilakukan pretest, 
ternyata tidak ada siswa yang tuntas dalam 
mengerjakan soal yang diberikan. Nilai 
rata-rata siswa pada kelas Think Talk Write 
sebesar 42,85 dan nilai rata-rata kelas 
Make A Match sebesar 42,05. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis, sampel data pretest 
kedua kelas berasal dari kondisi awal yang 
sama. 
 
Hal ini terjadi karena proses pembelajaran 
masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang merupakan 
pembelajaran dengan berpusat pada guru. 
Siswa hanya menerima materi dan 
penjelasan dari guru sehingga membuat 
siswa pasif. Pembelajaran konvensional 
membuat siswa cenderung diam karena 
malu untuk bertanya dan hanya mencatat 
apa yang telah dituliskan guru di papan 
tulis, sehingga pemahaman siswa satu 
dengan lainnya menjadi berbeda. 
 
Pada model pembelajaran Think Talk 
Write siswa akan membaca LKS dan 
membuat catatan kecil secara individu 
tentang apa yang diketahui dan apa yang 
tidak diketahui. Dalam hal ini akan 
terjadinya proses berpikir (write), 
kemudian siswa berinteraksi dalam 
membahas isi dari hasil catatan (talk), dan 
dari hasil diskusi siswa akan menuliskan 
jawaban atas soal yang diberikan dalam 
bentuk tulisan (write) dalam bahasanya 
sendiri. Menulis adalah salah satu bentuk 
aktivitas belajar yang memberikan peluang 
kepada siswa untuk berpartisipasi aktif. 
Hal ini sesuai dengan  penelitian yang 
dilakukan oleh Fanilawati, Rusman, & 
Fitri (2015) yang mengemukakan bahwa 
model pembelajaran TTW  memiliki 
presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 
89%. Peningkatan ketuntasan hasil belajar 
siswa pada model TTW karena diberi 
kesempatan untuk berusaha menyelesaikan 
masalah dalam LKS secara individu. Siswa 
diwajibkan membuat catatan kecil tentang 
hal-hal yang belum dipahami untuk 
ditanyakan pada anggota kelompoknya 
yang sudah paham saat diskusi kelompok 
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berlangsung. Hal ini menyebabkan seluruh 
siswa lebih mudah paham tentang materi. 
 
Sedangkan proses pembelajaran Make A 
Match terdapat unsur permainan yang 
membuat suasana pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan melalui kartu soal 
dan kartu jawaban. Saat mencari pasangan 
siswa merasa tertantang dalam 
menemukan pasangan yang sesuai dengan 
kartu yang dipegang dan siswa 
bekerjasama dalam kelompok kecil. 
Menurut Tarmizi  dalam kelompok kecil 
itu siswa belajar dan bekerjasama sampai 
pada pengalaman belajar yang maksimal, 
baik bersifat pengalaman individual 
maupun kolektif sebagai pencerminan 
adanya prinsip-prinsip keaktifan siswa 
dalam pembelajaran (Mikran, Pasaribu, & 
Darmadi, 2011:11). Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Susanty, 
Nurkamto, & Suharto, hasil yang 
mengemukakan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar PKN pada 
kelompok yang menggunakan Make A 
Match lebih baik dari pada siswa yang 
menggunakan metode konvensional 
(Nurkamto, & Suharto 2014). Hal ini yang   
menyebabkan model pembelajaran Think 
Talk Write dan Make A Match  
memberikan pengaruh prestasi belajar 
yang lebih baik dari model pembelajaraan 
konvensional yang dibuktikan dari nilai 
rata-rata posttest Think Talk Write sebesar 
82,50 dan nilai rata-rata posttest Make A 
Match sebesar 74,65.  
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 
dari kedua kelas didapat thitung berada pada 
daerah penerimaan Ha yaitu thitung ˃ ttabel 
(2,256 ˃ 1,697) menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa prestasi 
belajar kimia siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) lebih besar dari Make A Match 
pada siswa kelas XI SMA YPK Merauke. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Talk Write (TTW) lebih baik dari tipe 
Make A Math sehingga dapat digunakan 
untuk meningkatkan prestasi belajar kimia 
siswa.  
 
Pada penerapan model pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 5 orang. Pemecahan masalah 
pada siswa dilakukan secara individu 
terlebih dahulu, apabila ada masalah yang 
tidak diketahui akan dibawa kedalam 
diskusi. Siswa dilatih untuk berani 
mengemukakan pendapat dalam diskusi 
kelompok. Sehingga siswa akan lebih aktif 
dalam diskusi. Jika ada suatu hal yang 
kurang atau terdapat kesalahan dapat 
dikoreksi maupun ditambahkan. Terlihat 
bahwa semua siswa diberi tanggung jawab 
yang sama dalam menyelesaikan 
permasalahan dan diberikan kesempatan 
untuk berpikir secara mandiri sebelum 
bertukar pendapat. Peningkatan tersebut 
sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh 
Mulyasa, suatu proses pembelajaran dapat 
dikatakan berhasil apabila  seluruhnya atau 
setidak-tidaknya sebagian besar (75%) 
siswa terlibat secara aktif, baik fisik, 
mental maupun sosial dalam proses 
pembelajaran (Shofiyah, 2013:12). 
 
Hal tersebut membuat siswa memiliki 
waktu yang lebih banyak berpikir dan 
berkomunikasi dengan teman, guru bahkan 
diri mereka sendiri yang membuat siswa 
lebih aktif karena keingintahuan mereka 
semakin meningkat. Dalam proses 
pembelajaran siswa berani bertanya 
apabila ada permasalahan yang kurang 
dipahami, sehingga dalam hal ini guru 
Musamus Journal Science Education, 1 (2), April 2019-82 
 
Copyright © 2019, Musamus Journal of Science Education 
Print ISSN: 2622-7851, Online e-ISSN: 2622-786x  
 
lebih mudah dalam memantau 
perkembangan proses belajar siswa. 
Terakhir siswa akan akan menuliskan hasil 
dari diskusi kelompok menggunakan 
bahasanya sendiri. Menurut Yamin dan 
Bansu, dengan menuliskan kembali apa 
yang telah mereka pelajari, akan 
membantu siswa dalam memahami materi 
tersebut (Hendarti, Yunarti, & Asnawati, 
2015:7). Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wahyuni, Bahar, & 
Handayani hasil yang mengemukakan 
bahwa pembelajaran TTW lebih baik dari 
PBL karena pada kelas TTW siswa 
berpikir mandiri terlebih dahulu sehingga 
membuat siswa memiliki rasa 
keingintahuan lebih besar dan membuat 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan 
diperoleh hasil belajar yang lebih baik 
(Wahyuni, Bahar, & Handayani, 2017). 
 
Pada model pembelajaran Make A Match 
siswa yang tidak tuntas 7 orang. Faktor 
tersebut disebabkan oleh kurang siapnya 
siswa dengan materi yang akan diajarkan 
sehingga pembelajaran terhambat, siswa 
juga kurang disiplin dalam mengikuti 
pembelajaran. Dalam hal ini siswa harus 
belajar secara mandiri karena apabila 
siswa tidak belajar maka siswa tersebut 
akan kesulitan dalam menemukan 
pasangan dari kartu yang dipegang. Hal ini 
disebabkan karena pada model 
pembelajaran Make A Match lebih 
mengutamakan tanggung jawab individu 
sehingga siswa harus berupaya memahami 
materi. 
Dampak yang terjadi pada siswa yang 
diberikan model pembelajaran Think Talk 
Write, membuat siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dan membuat keingin 
tahuan siswa lebih besar karena terdapat 
metode pembelajaran yang berbeda 
sehingga memacu siswa untuk turut aktif 
dalam kelompok belajarnya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar kimia siswa menggunakan 
model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) lebih besar Make A Match pada 
siswa kelas XI SMA YPK Merauke, yang 
dibuktikan dengan uji hipotesis 
independen sampel t-test yaitu data thitung ˃ 
ttabel (2,256 ˃ 1,697) hal ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
Write lebih baik dari tipe Make A Match 
sehingga dapat digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar kimia siswa.  
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